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BAL 1

PENDAHULUAN

1.1. Latar Belakang

Memasuki era perdagangan bebas (AFTA), persaingan antara perusahaan
lokal dan.perusnhaan aaing. di Indonesia semakin ketat. Perusahaan asing bukan
hanya hadir he.rnper#si di Indonesia dengan si:-.;l-:rln yang lebih unggul, canggih dan
modarn, tetapi juga memiliki produk yang berkualitas tinggi dengan harga rendah.

hondisi ini jelas membawa dampak positif dan negatif bagi
perekonomian Indonesia. Sudut pandang tiap perusahaan berubah bukan hanya
_ bt':rih[cus pada pengoptimalan laba dengan sumber daya yang _1er5&dia, namun
menjaga bagaimana perusahaan dapat tetap eksis untuk jang}:a wakiu_yang lama.
Feruhahan-—pﬁruhahan .da]ami dunia  bismis, mendorong perusahaanl untuk
meningkatkan efektivitas dan efisiensi dalam pengelolaan p-c:rusalhaan.

Kontinuitas Sllitl.‘lll perusahaan tidak lepas dan tinﬁk-E‘Ll‘ profitablitasnyz,
karena laba yang diperoleh berdampak langsung pada arus dana yang tersedia untuk
pembiayaan operasional kegiatan, Besarnya laba tergantung pada dua variable yaitul
penjualan atau total penerimaan perusahaan dan biaya yang dikeluarkan Laba
optimal terjadi apabila perusahaan memiliki produk yang berkualitas :,ran;g' pada
akhirnya akan meningkatkan volume p_tnjuaian. Tingkal operasional yang stabil

akan berpengaruh pada penghematan biaya yang dikeluarkan bila volume penjualan

besar,



[

Keberhasilan suatu perusahaan dalam mencapar ujuannya tergantung
oleh kerjasama Ungkalan manajemen vang berperan aktf dalam  aktivitas
perusahaan.  Untuk  menumjang  hal  ftersebut  diperiukan perencanaan dan
pengendalian terhadap semua unsur perusahaan serta pengevaluasian Kinera bagi
prestasi yang telah dicapai maupun yang belum terealisasi. Dalam buku Angparan,
Welsch, Hilton dan Gordon mendefinisikan pengendalian sebagai suatu proses untuk
menjamin terciplanya kiverja yang efisien untuk menunpﬁi tﬁjuan perusahaan,
Efektivitas suatu pengendalian di;_tkur melalui evaluasi. Evaluasi timbul karena
adanya faktor ketidakpastian yang tidak dapat dikendalikan oleh manajer.

Salah satu alat pengendalian yang efektif’ bagi perusahaan adalah
penelapan anggaran untuk semua departemen atau divisi vang dibuat secara
pen'crdiE. Menurut R A, Su.prlz_-,:'ﬂfm dnllafn buku ﬂkﬂntan.m.Manajamfn 3 (19971 Hal
G0), anggaran yaitu sﬁatu rencana terpennci yang dinyatakan secara formal dalam
ukuran kuantitauf, yang biasanva dalam satuan kas untu-k menunjukkan pémie:lus;n
dan p-engg.unaan sumber-sumber suatu organisasi calam jangka waktu tertentuy,
biasanya satu tahun,

Peranan biaya produksi yang mencakup biaya bahan baku, biaya tenaga
kerja lanygsung dan bMave overlizad sangst penting karena beriaitan langsing dengan
besarnya laba yang diperoleh perusahaan. Perencanaan braya produksi disusun
melalui anggaran yang menyatakan jumlah biaya tiap item yang dikeluarkan

perusahaan. Anggaran akan membantu manajemen dalam mengkoordinasi dan



mengendalikan biaya produks: apar tiap Kesalahan dan penyimpangan vang ll.".'ll]ﬂdl
dalam hia};a dapat dikoreks:,

Selisih antara biaya yang dianggarkan dengan biaya r;r:ﬂfr's.asjn:.'a dianalisis
untuk melihat faktor apa saja vang menyebabkan penyimpangan tersebut, hal ini
bertujuan agar pihak manajemen dapat mengambil tindakan perbaikan terhadap biaya
vang dikeluarkan puzrll.mnhﬁan_

| PT. Maruki Internasional Indonesia merupakan .peruaahaan rﬁa_nufahur

vang mengolah ]:mHan menjadi bargngjadi dengan produk utama Butsudan., Eulsudan.
ini terbuat dari kayu dan berbagai aksesoris pendukung yang didatangkan dari daiam
dan I'ﬁar negeri, Biaya produksi yang dikelua rl:ﬁn oleh PT. Maruki Iniernﬂsi;:rna!
Indonesia semakin me.mngkm seinng  volume penjua!an nya. Melihat besarnya
peranﬂn biaya produksi ini. JI‘!HTIEIJEJ‘ menyusun anggaran uniuk mengendalikan biaya -
yang dikeluarkan perusahaan. Anggaran yang dibuat oleh tiap divisi dievaluasi pada
tiap akhir periode, Namun pada kenyataannya biaya vang diestimasi dalam anguaran
selalu mengalami perbedaan dengan biaya aktualnya.

| Berdasarkan hal tcisebut, penulis terarik urituk melaku};:an penelitian
dengan memilih judul “Evaluasi Penetapan Anggaran Bagi Alat Pengendarian Biaya
Produksi pada PT. Maruki Internasional Indonesia di Makassar”,
I.2. Masalah Pokok

Masalah pokok penulisan skripsi ini adalah bagaimana cara mengevaluasi
sualu anggaran, fakﬁr—fakmr Apa saja yang mempengaruhi selisih antara anggaran

dan realisasinya, dan cara mengatasi varian terhadap unsur biaya produksi.



L3, Tujuan dan Kegunaan Penulisan

[

aa

Adapun tujuan dari penulisan yaitu schagai berkut
Untuk mengetahui bagaimana cara mengevaluasi angguran biayva produksi,
Untuk m:.;ngmahui peranan anggaran sebagai alat pengendalian biava produksi,
Untuk menganalisis faktor penyebab varian dalam biava produksi serta cara
mengatasi masalah vang terdapat di dalam anggaran.
Sedangkan ktgu naan penulisan skripsi ini adalah :
Sebagai bahan referensi dan masukan / pertimbangan bagi pihak manajemen
perusahaan dalam menetapkan anggaran vang efektif dan berguna sebagai alat
pengendalian biaya pre)du'r::si.
Untuk  memperluas  wawasan pembaca: mengenal- anggaran  dan cara
pn:ngf:vah:asi-annya ; | |
Penulis mengetahui seluk beluk an ggaran, cara pcnyustlanann}fa, dan manfaatnya

dalam' perusahaan. Hal ini sangat bermanfaai bagi penulis dalam memasuk:

dunia kerja.



_ BAB 11
' GU -
METODOLOGI_PENELITIAN
2.1 Lokasi Penelitian
Penclitian mengena penerapan anggaran sebagai aiat pengendalian biaya

produksi ini dilaksanakan pada PT.Maruki Internasional Indonesig yang berlokasi di J].

Kapasa Raya Kawasan industn' Makassar { KIMA ).

2.2 Metode Penelitian

Pencarian dan pergumpulan data yang diperlukan untuk penyusunan skripsi
ini menggunakan metode penelitian Field Research { Penelitian lapangan ) |
Yakni pengﬂnmtan rarlgsung ke puusaiumn yang d|Iakukan me[alm observasi kegiatan
perusahaan, pﬂncaﬂan data yang cl:pe.r!ukan s:arla wa-.wncam langs ung mda pihak terlibat -

suna memperoleh informasi vang berkaitan dengan judul penulisan skripsi. .

2.3 Jenis dan Sumber Data
Jemis daia vane digunakan dalam penulisan skripsi ini vaity sebagai  berikut
A | Diata Kuantitatif
Yaitu data berupa angka yang berasal dari dokumen perusahaan,
B.  Data Kualitatif
Yaitu data yang diperoleh berupa gambaran umum dan struktur perllésahaan, proses
produksi, serta wawancara langsung pada bagian yang berhubungan,

Sumber data yang digunakan dalam penulisan skripsi ini berupa datg primer



. -

yaitu data yang diperoleh melalui wawancara langsung dn:ng;in pthak dalam
perusahaan dan data kuantitatif yang sudah diolah. '
2.4 Metode Analisis
Dalam' melakukan pembahasan, penulis menggunakan metode deskriptif
kuantitatif yang dilakukan melalui analisis varian vaitu analisis selisih atau penyimpangan
anmr.a biava produksi yang dianggarkan dengan realisasinya.Analisis varian terhadap
selisih biaya produksi dilakukan melalui pengklasifikasian biaya bahan baku, biaya tenaga
kerja langsung, dan biaya overhead. Ralph S Polimeni dalam buku Cost Accounting:
Coneept and Application For Managerial Decicion Making (1991- Hal 498 }
I Varians Bahan Baku Langsung
A Selisih harga bahan baku langsung
(Actual Uﬁn Price -- :Etau;ﬂar Umit Price) x Actual Quan‘:it,;,r Purchased
B. Selisih Kuantitas
(Actual Quantity Used — Standar Quantity AI.Inwed}l x Standar Unit Price
Dimana:
Standar Quantity Allowed : Standar Quantity per unit x Equivalent Production
2. Variance Tenaga Kerja Langsuné
A. Selisih Efisien Tenaga Kerja langsung
(Actual Direct Labor Hours Worked — Standar Direct Labor Hours Allowed) x
standar Direct Labor Hourly Wa ge Rate

Dimana -
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Stancar Direct Labor Hours Allowed = Standar Number of Direct labor Hours
per Lillnil x Equivglent Production,

B. Selisih upah tenaga kerja langsung
(Actual Direct Labor Hourly Wage Rate - Standar Direct Labor Hourly Wage
Rate) x Actual Number of Direct Labor Hours Worked

Varians Biaya Overhead Pabrik

A. Metode Sata Selisil

Actual Factory Overhead — Applied Factory Overhead.
Applied Factory Overhead = Standar Direct Labor Hours Allowed x Standar
Factory Overkead Application Rate | |
B. Metode Dua Selisih |
a. Budgﬂtlﬂmltrﬂrlahle Varians = Actual .'Far;mry Dverﬁead — Budgeted Fa.r:mry
Overhed at Standar Direct Labor Hours Allowed
b. Production volume
{Denominator Direct Labor Hours — Standar Direct Labor Hours Allowed) x
Standar Fixed Factory Overlicad Appiication Rate.
Dhmana;
Denominator Hours = Budgeted Fixed Factory ; Standar Fixed Factory
Overhead Appri:.ah' on Rate,
C. Metode li-ga selisih.

a. Spending Varians = Actual Factory Cverhead — Budgeted FOH Actyal
Direct Labor Hours

ey



b. Efficiency Variznee,
(Actual Direct i;abﬂr Hours Worked - Standar Direct Labor Hours Allowed)
x Standar Variable FOH Application Rate

¢. Production Volume
(Denominator Direct Labor Hours — Standar Direct L.ahﬂr Hours Allowed) x
Standar Fixed Factory {Jv::rlhfzad Apphication Rate.
Dimana: e
Denominator Hours = Budgeted Fixed Factory : Standar Fixed Factory

Overhead Application Rate,

2.5 Sistematika Pembahasan.
“Untuk memudahkaﬁ pemahaman t::rhad'a-p isi periu[isﬁn ini, maka buat ,

beberapa bab serta sub-subnya dengan sistematika sebagai berikut :

BAB 1 Merupakan Bab Fua:ndahuluan yang berisi latar belakang, masalah pokok,
tujuan dan kegunaan penulisan

BAE I Merupakan Metodologi Feneiinai vang mancakup lokasi penelitian, jenis
dan sumber data, metode analisis dan sistematika pembahasan

BAB Iii | Merupakan Landasan Teori yang berisi Pengertian Biaya, Klasifikasi
Biaya, Pengertian Anggaran, Manfaat dan Prosedur Penyusunan Anggaran,
Pengertian 'Fcngahe:'l;tlian, Anggaran Sebagai Alat Pengendalian, Analisis
Varians, dan Evaluasi Angzaran,

BAB IV Berisi Gambaran Umum Perusahaan yang mencakup sejarah singkat



BAB V

BAB VI

perusahaan, struktur orgamsasi dan job descnpuon tap divist sens proses
produksi,

Merupakan Pembahasan mengenai Anggaran Biava Produks:, Realisasi
Anggaran Biaya Produksi, serta Analisis Varans Terbadap Biava Bahan
Baku. Biava Tenaza Kerja Langsung dan Biava Overhead

Merupakan Bab Penutup vang berisi kesimpulan dan saran

———




BAB I

LANDASAN TEOQOR]

3.1 Pengertian Biaya

Untuk memperoleh sesuain haok berupa bamang atne sy diperiuban
~engorbanan uniuk mendapatianma, Pengorbanan wrsehut berupa buna vang
merupakan komponen penting bagi nap perusabaan harema berpengarnh besm
terhadap besar kecilnyva laba.

Definisi biava harus jelas agar batasan, Jasar pengklasifikasian dan
alckasinva tepat. Ralph § Polilneni dalam buku Cost Acconnting: Concepts and
Application For Managerial Decision Making (1991; Hal 13) mengemubkakan™ Cost
" is define¢ as the 'w'alﬁe of the sacrifice made'to acquire good or services, measurcd in
dollars by the reduction of assets or incurrence liabilities at the benelit are acquired™,

Permyataan diatas mendefinisikan biaya sebaeai nilai dani pengorbanan
vane dilakukan untuk memperolzh barang atau jasa, vang diukur dalam mata wmg
(rupizh} wiclalei pergurangan atas harta atau dibebankan s=bagai ulang pada som
manfaa! diperoleh.

Hal tersebut didukung oieh Kusnadi dalam buku Teori hkrjmlansi
{1983:Hal 392) yang menyebutkan bahwa pada samt perolehan, biaya yang diukur
adalah manfaat sekarang dan manfaat yang akan datang, Manfaat dari barang dan jasa-
divkur dalam satuan moneter melalui pengurangan aktiva atau pembebanan utang
pada saat manfaat diterima. Biaya akan berubal".-- menjadi beban/expense pada saat

|,-.

nt



biava tersebut telah memben manfaat (benefit) dan sekarang talph berakhir (expired)
dan akan menjadi haria pada saal mpniaainya belum diterima

Ada empat unsur pokok datam mendefinisikan hiaya menurut Depdikbud
dalam buku Akuntansi Biaya (1991 : Hal 8) yaitu -
|, Biava merupakan pengorbanan sumber ekonomi.
2. Diukur dalam satuan uaﬁg. |
3. Yang telah terjad: atau se:aré ;:n:.ansia! akan terjadi,
4. Pengorbanan tersebut tujuan tprientu.

Tujuan tiap perusahaan untuk melakukan pengorbgnan beri:u&da_ — beda
antara lain meningkatkan volwne produksi, memaksimalkan Jaba, meminimumkan .

[}

biaya, menin pkatkan kualijas produk dan jasa, serta masih banyak fujuan lainnya.

: Be;.;am}fa b.iaj.ru harus dicatat dﬁ.n di_gnic:lnglkan karena I"I'IE:I'lIJII:'UI Welch,
Hilton, dan Gordon dalam buku Anggaran (2000: Hal 262), biaya adalah sejumlah
belanja vang dicatat seluruhnya sebagai harta dan akan menjadi pengeluaran ketika
dihabiskan dimasa mendatang, |

Pada waktu mendatang, bidya meqghdsiikan wantaal Hecupa pendapatan,

Menurut Hansen dan Mowen dalam buku Manajemen Biaya (2000 hal 38), baya
vaitu kas' nilai ekuivalen kas yang diharapkar membiawa keunfungan mass Lini dan
masa mendatang uniuk organisasi. Nilai ekuivalen kas adaiah aset non kas yang -

dapat dipertukarkan, misainya menukar peralatan dengan bahan baku untuk produksi.

Selain itu, Hansen dan Mowen juga membedakan biaya berdasar waktu terjadinya




vakni biaya vang kadaluarsa discbut sebagai beban dan biaya yang tidak kadaluarsa
discbut sebagai ul:_liwx.
3.2 wlasifikasi Biaya
Informasi mengenai jenis-ienis biaya sanpat penting bagi manajemen yang
selalu dihadapkan pada bapaimana keputusan vang efekuif dari berbagai alternatif.
'Pengklasifikasian hiaya tergantung pada jenis orpanisasi dan tujuan yang ingin
dicapai. Ralph S Folimeni dalam buku Cost Accounting : E?nnccpts and Application
For Managerial Decision Making (1986: Hal 14) mengklasifikasi data biaya ke dalam
delapan kategori }raitu- yang berhubungan dengan :
1. Unsur Produk 4
Fiﬂfrnp-nnen biaya suatu produk vang terdiri dari biaya bahan, biava tenaga kerja -
!ar-qgsun'g dan biaya ‘overnead pabrik. Penggolongan ini menvediakan informasi
hﬂgi manajemen untuk mengukur besarnya pendapatan vang akan diperoleh
perusahaan dan menetapkan harga suatu produk.
A, Biaya Bahan Baku |
‘t’ﬂi::lilirn'a bahan 1tzma ca'am nrodubs: yang kemudiaa diproses raenjudi
produk jadi melalui penambahan upah langsung dan biaya overhead pabrik .
Biaya bahan terdin data biaya bahan baku langsung yans dapat dengan mudah
ditelusuri sarﬁpai ke produk jadi dan bahan t?-aku tidak langsung yang
berkaitan dengan produksi ﬁamun tidak dapat dengan mudah ditelysuri

seperti bahan baku langsung,
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B. Biaya Tenapa Kerja-ll Langsung
Yaitu uslaha fisik Idarr mental yang dikeluarkan dalam memproses suatu
produk, Biava tenapa kerja terbagi dua vaitu tenaga kerja langsung yang
terlibat denéan produksi produk jadi dan madah ditelusuri sampai ke produk
jadi dan biaya tenaga kerja tidak langsung,

C. Biaya Overhead Pabrik
Biaya ini mengakumulas' semua aya bahan l.'IEI.T.I tenaga kerja tidak langsung
seria hEiII}rE manulaktur lain vang tidak dapat langsung diid;miﬁl‘:as:i dalam
produk. |

Produksi

Klasitikasi biaya berdasar produksi berhubungan dengan unsur produk dan tujuan .

utama dalam 'perencnn&aﬁ dan ‘pengendalian. Biava pada bapian ini werbagi dua,

yaiu:

A, Biaya Pnima/Biaya Utama, vaitu biaya yang secara langsung berhubungan
dengan produksi, misalnya biaya bahan baku langﬁung dan biaya tenaga kerja
langsung. .

B. Biaya Konversi, yaitu biaya untuk mengolah bahan langsung menjadi produk
jadi seperti biaya tenaga kerja langsung dan biaya overhead.

Hubungannva dengan Wr[yme.

Perilaku biaya vang htl;v;'a-:riasi sesuai dengan perubahan volume produksi sangat

penting  dalam  menganalisis F{&u;ngan perusanaan  terutama  dalam

mempersiapkan anggaran. Biaya menuryt kategori ini diklasifikasikan ke dalam;




A. Biaya Variabel yaiu biaya total yang berubah sccara proporsional sesual
dengan perubahan volume produksi dimana biaya per unit cenderung tetap
(konstan). Biava Variabel dikendalikan oleh kepala departemen vyang
berlangaung jawab dalam pembebenannva.

B. Biava Tetap yaitu biaya yang selalu tetap sampai dengan outpul tertentu dan
biaya per unit berubah- ubah menurut oulputnya.

C. .Eia}ra.l:‘ampuran vaitu biava yang mengandung dua unsur yaitu biaya variabel
dan biava lelap. dikelompokkan sebagai biaya lelap apabila mengpambarkan
batas minimum untuk membuat barang/ jasa dan sebagai biaya variabel jika
dibebankan untuk pengiunaan yang sebenarnya dari sualu jasa, misalnya
biaya telpon,

-4, Kemampuen untuk ditelusuri.

Biaya pada bagian ini mempertimbangkan kemampuan manajemen untuk

mengidentifikasi secara langsung atau tidak langsung biaya kedalam kegiatan

gptsi-ﬁh departemen, dan daerah penjualan,. Biaya ini mencakup biava langsung
dan biava tidak jangsung.
5. Pembebanannya terhadap Departemen

Departemen adalah divisi fungsional utama dalam bisr.s. Pembiavazn cepariemen

akan membantu manajemen untuk mengontrol biaya overhead dan mengukur

pendapatan. Berikul adalah departemen vang lerdapal dalam perusahaan

manufaktur yaitu ;




A. Departemen Produksi  yaitu departemen yang secara I;Jngsun g mem h-uri
kontribust antuk memproduksi suatu item dimana proses plmduksi dan proses
konversinya terjadi.

B. Departemen Jasa yaitu departemen yang bethubungan dengan proses produksi
secara lidak langsuny dan berfungsi memberikan pelayanan / jasa untuk
aepartemen lain. |

6. Daerah Fungsional

Biaya diklasifikasikan s.lecara -fungsinnal dan d[aku-mu!asi menurut aktivitas yaﬁg

dikerjakan semua biaya dari organisasi manufaktur vang terbapi menjadi :

A.. Biava produksi, yaitu biaya yang berhubungan dengan produksi suatu bﬂ[ﬁﬂé,
mencakup biava bahan Eaku langsung, biava tenaga ké:ja langsung, dan biaya
overhead pﬁhrt’]-: ' - |

B. Biaya pemasaran, yaitu biava vang dibebankan ‘dalam ;;ﬂnjualan barang dan
jasa, |

C. Biaya administrasi yaitu pembebanan biava untuk mengarahkan, mengawasi,
daa wengoperasikan suatu perusahaan termasuk gaji vang dibayarkan uniuk
staf dan nanajemen.

D. Biava keaangan vailu biaya vang berhubungan dengan perolehan dana untuk
mengoperasiki o corusahaan termasuk bunga vang harus dibayar perusahaan

akibatl adanve v vang dibayarkan untuk staf dan manajemen.
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7. Peniode Pembebanannya terhadap Pendapatan
Biava diklasifikasikan saat dibandingkan dengan pendapatan. Biaya pertama kali
- dicalat sebagai aktiva dan hemb:_lh mé:njndi beban pada saal habis masa
pemakatannya. Biaya berdasarkan periode akan membantu manajemen untuk
p-engul;.umn pendapatan dan mempersiapkan laporan keuangan. Biaya berdasar
kategori ini terbagi dua yaitu biaya produk yang terdini dari biava bahan baku,
biaya tenaga kerja langsung dan biava overhead p&F_jm'k serla Eiﬂya periods, ﬁilu
biaya yang sccara tidak langsung berhubungan dengan produk dan tidak
dimasukkan sebagai unsur persediaan.
8. Berkaitan dengan Pﬂ]':ﬂl'lﬂﬂl'l&?il'l, Pengendalian, dan Fengamﬁilan 'P{eputusan.
Pada kategori iai biaya terbagi dalam beberapa bagian, yaitu:
" A, E:'ay&.ﬁxang dianggarkan dan Biava standar
B. Biaya yang dapat dikendalikan dan Biava yang tidak dapat dikendalikan
C. Biaya Komite dan Biaya Kebijakan |
D

. Biaya Relevan dan Biaya Tidak Relevan

m

Biaya Diflerensiai, yaitu biaya yang umoul akibar adanya perbedaan antaia
satu aliernatif dengan alternatif lain.

F. Biaya Opportunity/ Biaya ]{cscm;ﬂan » ¥altu biaya vang niiai manfaainya
diukur dan diperoleh melalui pemilihan serangkaian tindakan alternatif

(3. Biaya Shutdown (Biaya Penutupan), adalah biaya tetap vang akan dibebankan

saat perusahaan tidak melakukan akuvitas produksi,
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3.3 Pengertian .I'u nggaran

Anggaran yailu rencana rinci lentang perolehan dan biava pengpunaan
sumber daya dan sumber daya lainnya untuk suatu periode tertentu, Anpgaran
mengeambarkan rencana manajemen secara komprehensif untuk masa vang akan
datang dan bagaimana rencana tersebut dicapai. Anggaran diekspresikan dalam istiluh

kevangan formal. Menurut Abas Kartadinata dalam buku Akuntansi dan Analisis

Biaya (200 : Hal 21) anggaran merupakan alat perencanaan tertulis yang menuntﬁl

pemikiran teliti dan akan memberikan gambaran vang lebih nyutadielas dalam unit
dan uang.

Selain itu M. Nafirin dalam buku Penganggaran Perusahaan (2000: Hal
63) mengemukakan bahwa angparan dibuat secara permdjk dan dgisusun berdasarkan
pr:rgram program yang disahkan tmuk memban m:ma_rﬂrnen dalam mencapai
tujuan. Angka-angka yang lermuat dalam anggaran harus realistis, akurat, dapat
dicapai, terdokumentasi dengan baik dan bemda pada batas-batas tertentu dan dapat -
dimodifikasi untuk kemungkinan perubahan daiam perusahaan seperti volume
penjualan dan produksi. Selain iw unggaran jvga harus mendukung prinsip
manajemen by exception dalam art segala masalah yang timbul dapat dipecahkan
dan terakomodasi melalui angparan,

Hal serupa dikemukakan oleh Ralph S Polimeni dalam buky C‘usi
Accounting : Concept And Apphcation For Managerial Decision Making (1991 Hr
37) yang menyatakan bahwa “Budget is Quantifative E:-:_pressmn of Managcrﬂ[

Objective and Means of Monitoring Progress Toward Achievement of dak
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Objectives™ Selain itu, Jae K Shim dan Juel G Siegel dala= buku Budgeting {2001 :

Hal 7) : suatu angparan dikatakan_efektif apabila memiliki karakteristik sebagai

berikut.

I Kemampuan memprediksi hasil operasi dan kondisi keuangan dalam periode
vang akan datang,

2. Saluran komunikasi, wewenang, dan tanggung jawab vang jelas,

-

[

Infurm.asi yang akurat dan tepat waktu,
4. Kesesuaian, he:rsifut menyeluruh dan kejelasan informasi.
5. Dukungan dalam Organisasi dari semua pihak yang terlibat,

Selain itu Amin W:‘jajr; dalam buku Dasar-Dasar Budgeting (1995: Hall)
mendefinisikan angparan sebagai rencana tindakan vang dinyatakan secara kvantitatif
1 meu‘grnu.f a'pa yang ingin dicapai oleh perusahaan pada masa yarig akan datang dui::rh.
hubungannya dengan pendapatan | arus kas, posisi keuangan, dan rencana — rencana
vang relevan dengan hal tersebut.

Dari be;bagai definisi diatas, dapat disimpulkan bahwa angparan
merupakar. rencana formal vang dinvatakan secam kuantitatit untuk masa mienduiang
dan menggambarkan bagaimana pr;mlehan dan penpgunaan sumber _dﬂ].ra yang
dirntliki perus=haan,

3.4  Manfaat dan Prosedur Angea ran. :

Sebagianllbesur mandjer menganggap bahwa proses penyusunan angearan

hanya membuang waktu dan berhasil untuk situasi tertentu, KEHEEIEII'.!-.:]F-EIHSEDMI

vang kompleks dan mengandung banyak ketidakpastian menyebabkan manajer tidak
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memiliki - pemikiran Yang Jelas temang apa vang akan dicapai dan ilmgm'm:u;:
m{:ngl:nmunik'asikann_va kenada orang lain. Sepintas 1erlihat bahws perusahaan telah
mencapai kesuksesan namun tidak makstmal bila perusahaan terselut mengounakan
sistem angpearan yang terkoordinasj

Dalam  buky Akuntansi  Manajenen Garrison  (2000:Hal343)
mengungkapkan beberapa manfaa anggaran vaitu sehagai herikuw -
1. Angparan merupakan alat komunikasi bagi r;:rrﬂana nanajemen  melalu

Organisasi.

I3

Anggaran memaksa manajer untuk memikirkan dan merencanasan masa depan,

Bila pén}riamn anggaran tidak diperlukan maka akan terlalu banvak manajer vang

harus inenghabiskan waktunya untuk mengatasi berbagai niasalah darur,

3. Proses pen,s_z;m_a_z;gnmu merupakan alat alokasi sumber dava pada hﬂi'lklg!:tli llm_s:i:m
dari organisasi agar dapat digunakan seefekuif mungkin,

4. Proses anggaran dapat mengungkap adanva kemandepan potensial sehelum
lerjadi.

3. Anggaran  mengkoordinasikan  akivias scluruh onisas  demsnt e
mengintegrasikan rencana dari berbagai bagian, Pengangman memastikan e
tap orang dalam mengarah pada sasaren VAN SN

6. Anpgaran menentukan tujwan dan sasaran yange dapat berlaku sehopai Benemnk

untuk mengevaluasi kinerja pada wakiy berikutnya, |

Manfaal diatas dapat diperoleh apabil seluruh tinpkntan pijenen

perusahaan. memahami dan terlibal langsung  dalam pelabsamammya, dalam g
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penyusunan angearan ditujukan untuk memotivasi karyawan guna memperbaik;
kinerja. Selain iy, Anggaran jupa merupakan slar yang posittf dalam membantu
pencapalan tujuan, pengukuran prestasi dan penentuan bidang yang memerlukan
usaha serta perhatian yang lebih besar.

Angparan  yang ideal aken meminimalkan biava vang dikeluarkan

sehingga akan diperoleh laba vang maksimal. Periode angearan cukup bervariasi

tergantung pada sifat bisnis dan tingkat detail yang diinginkan. Anggaran jangka

pendek biasanya kurang dari | tahun, Angearan menengah 2 -3 tahun dan anggaran

_ jangka panjang lebih dari 3 tahun.

Ralph S Polimeni (1991: hal 368 ) mengemukakan 4 langkah yang harus

dilakukan sebelum membuat anggaran yaity :

‘1. Management tingkat puncak harus menetapkan rencana strategi jangka pzinjaﬁg

dan pendek vang berkaitan dengan arah dan tujuan.

=2

Mengidentifikasi semua kegiatan/program alternatif untuk menetapkan sasaran
dan tujuan perusahaan,
. Meramatkii Glays dan manfaa secara kuantitatit dan kualitatif dari tian alternatit’

kegiatan atay program.

La

Angearen dipessiankan vnuk mengindgikasi tiap aktivitas atau kegraan yang
dipilih dan mengalokasi secara deil item demi itém dalam rencana pengeiuaran,
3.6 Pengertian Pengendalian |
Fﬂl‘lﬂElDEEIa-TI sualu perusahaan memerlukan pelaksanaan langgung jawal

Mandajemen secara (erus menerus vang dilakukan dalam fungsi  manajemen,



Perencanaan sebagai langkah dwal manajemen memerlukan pengendalian, Welsch,

Hilton dan Gordon dajam buku Anggaran (2001:Hal I 3) mendefinisikan pengendalian
sebagai suatu proses untuk menjamin lerciptanya kinerja vang efisien memungkinkan
lercapainya tujuan Perusahaan. Kegiatan inj mencakup penetapan standar dan tufuan,
membandingkan kinerja yang divkur dengan standar vang ditetapkan, dan
memperbaiki ke&aiahﬁn yang dilakukan,

Pengendalian dilakukan oleh semug tingkatan manajemen, Blocher Chirlr
dan Lin membagi pengendalian menjadi dua yaitu pengendalian manajemen, vang
dilaknkan oleh manajemen  tingkat atas terhadap kinerja manajemen tin.gkat
men&ﬁgah. dan pengendalian operasional yang dilﬁkuimn manajer tiﬁgkai men&n;s_:ah
terhadap karyawan operasional

Matz dani Usry d:ﬂam'huku Akuntansi Biaya {IE@E:I—!&F JJmengemukakan
bahwa “controf is ‘nanagement systematic effort 1o achjeve objectives by comparise
performance to plans, Activities should be cuntinunus‘i:; supervised if management
expect to stay within pr.eviausl ¥ defined boundaries,

Pemnyataan distes mendefinisikan pengendalian sebagai usaha sistemarik
yang d:lakukan oleh manajemen untuk mencapai tujuan melalui rencana Kinerja vang
diperbandingkan,

Dari berbagai pengertian diatas dapat disimpulkan bahwa pengendalian
Yailu upava terus menerus yarmg dilakukan oleh manajemen dengan tujuan untgk
mengambil tindakan perbaikan yang ?dianggap periu akibat adanya penvimpangan

Yyang terjadi tidak sesuai denpan tujuan perusahaan
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3.6 Anggaran Sebagai Alat Pensendalian

Perencanaan merupakan proses pemetaan lindakan-lindakan yang akan
dilakukan un!u-'k mencapai lujuan yang diharapkan, Perencanaan vang baik membantu
manajer untuk mencapai tujuan, mengenali peluang dan meminimumkan pengaruh
nepatif dari adanya peristiwa-peristiwa  vang tak terhindarkan. Perencanaan
diimplementasikan dalam strategi dan kebijakan dalam perusahaan.

Untuk menjamin bahwa rencana, lu.j:mm dan kéhfjakan yang disusun oleh
perusahaan terlaksana diperfukan pengendalian. Welsch, Hilton dan Gmd{;-n dalam
buku Anpgaran (2000:Hal 13) mendefinisikan pengendalian sebagai proses mengukur
dan mengevaluasi kinerja actual dari setiap bagian organisasi suatu perusahaan
kemudian melaksanakan tindakan berkala.

-.lumes D Wilson dan Ju::-hnl-EI. Campbell dalam bﬁkd Cnnhtr::-rb}e-r'ship, Tugas
Manajemen (1995 : Hal 14) menyatakan bahwa pengtnda]ian adalah pengukuran dan
per’uail-:an. terhadap pelaksanaan sehingga tujuan dan. rencana perusahaan dapat
dicapai,

4./ Analsis Yarians

Untuk membantu perencanaan dan pengendalian operasi serta memberi
pambaran yang lebih jelas menzene dampak da berbage: kepuiisan mana;onal
terhadap lingkat biaya dan laba digunakan systerh biaya standar. Matz dan Usry
dalam buku Akuntansi Biaya: Perencanaan dan Pengendalian (1992 Hal- _]] 1)

menyatakan bahwa biaya standar adalah brayx yang ditetapkan terlebih dahuto usiok
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memproduksi satu unit atayy sejumlah unit produk selama periode tertentu dimasa

mendatang. Adapun kegunaan biava standar adalah sebagai berikut :

1. Menetapkan Anggaran. |

2.  Mengendalikan biaya dan memotivasi serta mengukur efisien

3. Memperbesar kemungkinan pengurangan biaya

4. Menyederhanakan prosedur penetapan biaya dan mempercepal penyajian
laporan biaya

5.  Membebankan biava ke persediaan bahan, barang dalam proses dan barang jadi

6. Memberikan dasar basi penetapan tender dan kontrak sera untuk menetapkan
harga jual.

Dengan adaﬁ*_va biava standar sebagai tolak ukur variasi-variasi biaya,
p'erii:-;éha.ah dapat mcnghemat.hjaya-_bja}*a meningkatkan efisicnsi” dan efektivitas
pada semua tahap operasional produksinya.

Penetapan standar harus mempertimbangkan perilaku semua tingkatan :
manajemen dimana standar vang berlaku tidak terlalu k-:t.lat ataupun longpar. Jika
standar longearfringan, pekerja cendcrung menmﬁpk&n sagaran pada tingkat yang
rendah pula sehinpga mengurangi produktivitas dari sesungguhnya }rang- dapat
dicapa. Demikian pula sebaliknya. Standar biasanya ditetapkan pada awal periode
dan dinvatakan dalam bentuk fisik maupun moneter.

Perbandingan antara kinerja standar dan kinerja actual yang dilakukan
oleh divisi, departemen, program, produk dan umit tanggung jawab diidentifikasi

malalui analisis varians. Ralph S Polimeni dalam buku Cost Accounting, Concepts
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an Applications for Managerial Decision Making (1991 |lal 469) menvatakan
Differences that arise between actual results an planned results are called variances.
Variance Analysis is a technique thal can be used by management 1o measure

performance, correct inefficiencies and deal with the accountability function”™,

. Pernyataan diatas menyimpulkan bahwa analisis variances adalah suatu teknik vang

dapat digunakan manajemen untuk mengukur kinerjia memperbaiki ketdakefisienan
dan berkaitan dengan fungsi akuntabiliias,

Varians mengidentifikasi perbedaan dalam biava dimana jika biaya actual
melebiht biaya standar, maka variansnya tidak menguntungkan karena akan

mengurangi laba. Sebaliknya jika biaya standar melebihi biaya actual, maka varians

biaya nienguntungkan (favorable) karena akan memperbesar lab. Penyebab varians

" tidak hanva diidentifikasi témpi dilakukan 1inc£:1ksl.n perbaikankorekiif oleh .

manajemen agar pengendalian biaya vang dikehendaki dapat dilakukan.
Dalam perusahaan manufakiur, unsur biaya ﬁmduksi terdiri dari biaya
bahan, tenaga kerja langsung dan biaya overhead seperti yang diungkapkan Ralph S
Polimen datam ouku Lost Accounung © Concept ana Application For Maiagacruid
Decision Making (1991: Hal 498):
1. Varians Bahan Baku Langsung
A, Selisth harga bahan baku langsunlg

{Actual Unit Price — Standar Unit Price) x Actual Quantity Purchased



T E—

R oo

S

i

_|.| I

1. Schsih Kuantitgs

(Actual Quantity Used — Standar Quantity Allowed) x Standa Ui Prive

Dimana:

Standar Quantity Allowed : Standar Quantity per unil % Eyuivalent

Production
M’ariancg Tenaga Kerja Langsung
A. Selisih Efisien Tenaga Kerja langsung
(Actual Direct Labor Hours Warked - Stzndar ircet Labor | lours Allowed)
x Standar Direct Labor Hourly Wape Rate
Dimana ;
Standar Direct Labor Hours Allowed = Standar Number of Direct libar
Hours per Uait x Equivglen Production.
B. Sehisik upah tenaga kerja langsung
fActual Direct Labor Hourly Wage ﬁ:e - Standar Direct Labor Hourly
Wage Fate) x Actual Number of Direct Labor Hours Worked
wariznes Hiwvs Onverhead Pabrk
A Mewode Saw Selisih
Actual Factory Overhsad — Applied Factorv Overhead.
Applied Faciory r‘f-'wrhm = Standar Dhrect Labor Hours Allowed x Siandar -

Fanory Overhead Application Rate
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B. Metode Dug Selisih

. Budpet Comprollable Varians = Actual Factory Overhead — Budupeted

Factory Overhed at Standar Direct Labor Hours Allowed

b. Production volume

(Denominator Direct Labor Hours — Standar Direct Labor Hours
| Allowed) x Standar Fixed Factory Overhead Application Rate.
Dimana: |
Denominator Hourg = Budgeted Fixed Factory : Standar Fixed Factory
Owverhead Applica.ﬂml Rate. |
C. Metode tiga selisih.
a. Spending Varians = Actual Factory Overhead — Budgeted FOH Actual
Direct Labor .I-I&'urs
b. Efficiency Variance. |
(Actual Direct Labor Hours Worked — Standar Direct Lahc..ﬁr Hours
Allowed) x Standar Variable FOH Application Rate
¢. Produciion Yolume
‘(Denominator Direct Labor: Hours — Standar Direct Labor ‘Hours
Allowed) x Standar Fixed Factory Overhead Applicatici Rate.
Dimana:
Denominator Hours = Budaeted Fixed Factory : Standar Fixed Factory

Overhead Application Rate.
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3.3 Evaluasi Angearan

Lintuk melihat bakwa tujuan pengendalian telsh '.EFGEIIJHI leaLuknrl
evaluasi terhadap angparan yang dibuat oleh perusahaan. Mﬂnumt 1.B Hecken dalam
buku C ontrollership (1995 - g 126), evaluasi mencakup perspektif terhadap apa
yang seharusnya dilakukan pertimbangan hal- hal vang salab dan pengakuan
meng.nai permraan yang munﬂkm arpen:;aruh Evaluasi dilakukan karena adanya

faktor Lthualrpasuan yang lidak dapat dlkendahkan oleh smrang mﬂnajer Adanya

penyimpangan yang terjadi dalam upemsmnal perusahaan diselidiki supaya dapat

dilakukan tindakan perbaikan di masa mendatang,

Pelaporan dan evaluasi merupakan hal penting bagi perencanaan dan

‘pengendalian, Evaluasi terhadap anggaran dilakukan sebagai laporan ﬁias kinerja

semua -I:I::rr;upﬂ'rran pérusah&;'un yang “digunakan untuk n-qengﬁkur efektiﬁtﬂs ;
pengendalian, Evaluasi akan memperbaiki sistem pengendalian di massa mendatang.
Menurut Bfm_:her_ Chen dan Lin; dalam buku Manajemen Biaya : Dengan Tekanan
Strategik (2001: Hal 298, evaluasi kinerja adalah preses dimana semua lingkatan
manajemen: memp:;mi::f; informas? tentang kineria dalam perusahaan dan menilai
RT?IEI]]}I yaﬁg n::j!ah ﬂibuat s_?E_:_rFIumn;ra gaiam anggaran, rencana dan tujuan,

LafFFﬁt' :Elfﬂﬂljﬂ terhadap anggaran melibatkan varians  yang
dinyﬂ!ﬂlfs.'.r.' ??H’f" qp{qﬁn rngqet&r q_i;q persentase. Laporan vang dipersiapkan dalam
anggarﬁt;xr-n;;zﬂamt:;&rt;mhangkaln berbagar faktor yang memhandingﬁlllrl biava _w-mg

dianggarkan dengan biaya aktual.




Fungsi r:engnnduli;u:: manajemen adalah Pengukuran dan perbaikan

terhadap pelaksanaan sehingea iWjuan dan fencana  perusahaan dapat tercapai,

Menurut 1.3 Hecket dalam buku Controllership ¢ 1995 : Hal 12y fungsi pengendalian
terhadap anggaran lidak hanya laporan aias prestasi Kinerja tiap {}ranﬁ dalam
perusahaan. Melainkan mencakup perlimbangan — pertimbangan seperti: .

.  Bantuan untuk menetapkan numm-—nunna untuk penr-cnda!mn

L

b.  Evaluasi tf:rha::lap standar  termasyk analisa yang berhubungan dengan
| pengendalian -
€. Pelaporan tentang prestasi jangka pendek yang sesungpuhnya dibandn:ngkan
deng;;n prestasi kerja yang distandarkan,
d Pengembangan trend dan hubungan - hubungan unnik membaniy prara-
pimpinan, | | .
e Memastikan bahwa: melahy tinjauan htrkesinambtmganz sistem dan prosedur

dapat menyediakan daya yang dip?.rfukag:iamberguna- ;
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4.1. Sejarah PT. Maruki Internasional Indonesia

PT. Maruki Internasional Indonesia merupakan salah satu perusahaan
dengan .:,tmus Penanaman Modal Asing (PMA) dan Jepang vang bergerak di bidang
Manufaktur, Fe:u polahan Kayu Hilir. Prudu];z utama yang dihasilkan adalah Butsudan,
yaitu media penyembahan agama Budha kepada leluhurnya.

PT Maruki Internasional Indonesia awalnya bernama PT. Tokai yang
mulai beroperasi di Kelurahan Kapasa, Kecamatan Eiringkanéya Sulawaesi Selatan
berdasar Surat Persetujuan dﬁn’ Presiden No. B-323 / Pres /6 / 1997. Pada tanggal 23
Aprﬁ IE‘@?SI PT. T_n;ka'i diresmikan G.L!i:.lf:rnur Tk.I Sulawesi Selatan dan dimulai
berproduks: dengan kapasitas 8000 M3/Th (1000 Unit/ tahun ). PT. Tokai ditetaphan
sebagai Kawasan Berikat olen Pemerintah melalui SK Menteri Keamanan No. 394 /
KME_05/1998 tanggal 26 Agusius 1998 perkembangan PT, Tokai vang pesat dan
Sysi&itl Maugjemen Ml sopdek veng beik, membawa PT. Tokal neraih penghargaan
«psian Development Citra Awards” seria sertifikat 150 20027, Perubahan
kenemilikan saham rada Tolai Materia! Co.Lid turut mempengaruhi perubahan
namanya menjadi PT. Maruki Internasional Indonesia pada tanggal 14 Januari 2003,

K ebutuhan Butsudan tiap tahun terus meningkat. peluang ini diresponi
Maruki I[nternasional Co.Ltd -yang herkedudukan di Shizuoka, Jepang selain

Butsudan, PT. Maruki Internasional Indonesia juga memproduksi Furniture Parts dan



Al

Butsugu. Bahen utama yang digunakan adalah Kayu Nvatoh dan LEbony, berasal dari

Sulawesi, bahan baku lainny ¥ iy _ - :
u tiamnya yaiu Kayu Persimon (Mexico), Kiri (Cin } Ppo Rose

dan Wenge (Afrika). Bahan Baku utama dan pendukung berasal dari dalam neperi

maupun impor dari luar negeri sedangkan bahan baku pendukung seperti cat,
assembling goods, lem, keras dl1, diimpor dari Jepang,

Lokasi PT. Maruki lmﬂfnasicrhal. Indonesia sangat strafepis, sehingga
mamuda.hlmn mobilitas bahan baku, kegiatan El-zspm; im;:-ur dan lain-lain. Selain itu
sumbangsth PT. Maruki Inienasiopal Indonesia ditengah masvarakat sangal besar
antara lain dalam hal perekrutan karvawan, pendinan rumah ibadah, taman bacaan
untuk umum serta klimk, xedai, tempat kost bagi karyawan / kat;tur. gedung
serbaguna,

Untuk kelancaran rs_\f'st_em kmuﬁik#i, PT. Maruki Internasional Indonesia
memanfa&tkaﬁ sistem knmputﬂfisnsi yang mempermudah pertukaran informasi antar
divisi. Mesin-mesin dalam pabrik yang menggunakan teknologi ramah lingkungan
dimﬁna polusi memiliki saluran tersendiri agar tidak mencemari lingkungan
sekiwrnya, mesin-mesin /peralatan memiiiki tingkat keamanan yang tinget serta

sistem daur ulang.

Saat ini jurlah karvawvan pT. Maruki Int=rnasional Indonesia sciitar 600

orang yang berasal dari alummi JITCOL (Orang-orang keluaran. BLK vang prakiek

sekitarnya yang telah dilatih.

kerja/magang di Jepang) serta masyarakat



4.2. Struktur Organisys;

Wewenang, - tlangoung  jawab  dap

PT. Maruki | i ia terdini
ki Internasiongl Indonesia terdiri dari divisi vang masih memiliki

ruang  lingkup  kerja  berbeda.  Alur

pertanggungjawaban yang jelas melalui strykpyr orgamisasi sebagai berikut

1,

)

Badan Direksi

Bertanggung jawab ;ecara keseluruhan terhadap he]ﬁn#sungan perusahaannya
melalui strategi, tujuan dan.kebijakan- kebijakan, | |
Divisi Finance
Terdiri dari manager dan asisten manager yang bekerja sama memimpin

di.visi secara keseluruhan baik perencanaan kegiatan, koordinasi dengan staf ;:ﬁ
divisinya dan divisi lain demi kelancaran yang disetujui direksi qeﬁgan
asisternya. E ﬁ |
a. Bagan Kas

Bertugas m&lakukan- pembayaran kas (kuitansi dan kas bon), mengontrol

penggunaan kas kecil, memeriksa piutang karyawan dan menindaklanjuti

kasbon yang belum dipertunjukkan, laporan harian kerja karyawan.

b. Bagian Bank

Bertugas mengurus semua admimsirasi, ransaksi yang berhubungan dengan

bank maupun pihak luar, memantau posisi saldo bank dan membuat laporan

hariannya.
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c. Bapian ARuntansi

3. Davisi Human Resources Dwé!npmem (HRD)

Bertugas memeriksa mutasj Saldo bank dan saldg ks

yang masuk (kas kecy| dan bank), periksq kelen

kecil, mencatat kuitansi

Ekapan dan keabsahan kuitansi

pengeluaran, MEMpPusting jurnal ke buku besar, membuar pph 2]

¥
dan SPT Tahunan Badan, melaporkan SpT Bulanan, dan membuai laporan

keuvangan,

Divisi ini mengkoordinas; unit-unit yang terkait dalam rangka penyusunan

dan evaluasi data pelaksanaan  program kerja, serta penerapan  sistem

kepérmnaliaan- Divisi ini t?:rh&gi dalam 3 bagian yaitu

A,

Bagian Kontrol Karyawan

Meng-urusi_ Absensi, ﬂﬁdilt l-'ilarj.-ra{w;.m, ‘Kontrol Ke:js-x, Surat Peringatan,
Pemecatan, Pengunﬁuran diri, Rotasi, Promosi, Donasi, Program Magang/
Praktek / Pelatihan, |

Bagiar Pelayanan Karyawan
Melaksanakan pelayanan tasiiias peiusahaan scperli Pelayepan Kesehatan,

Jamsostek, Olahraga, Makanan, Seragam, 3Sural Penalanan Dinas,
Pembayaran Gaji, Xeptatan Lombur czi Rekinwtimen Karyzwan,

Bagian Administrasi dan Komputerisasi

Bert membuat dan mencatat surat / fax masuk dan keluar, mengarsipkan .
upas

dokumen dan kegiatan HRD, membuat memo intern, buat laporan bulanan
um ;

divisi, analisis pengolahan data HRD.
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4, Divisi Material

A. Bagian Operasional Stock Konrol ( OSC ), bertugas -

a.1. Membuat program stock knnlrr;l di lokasi pabrik berdasarkan status ( Air
Dry, Klin Dry, After Kiin Dry, Factory ) serta stock diluar pabrik {Saw
Mill ) yang jadi milik perusahaan.

a.2. Buat schedule perencanaan kayu dari supplier dari lokasi berdasarkan
estimasi volume (M3/ jenis dan rincian hasil koordinasi) dari 150 produksi |
kayu reject yang akan diproses untuk kebutuhan produksi mendssak.

a.3. Koordinasi rutin rencana produksi dan perubahan mendadak berkaitan
dengﬂn kebutuhan .mal&rial berdasarkan target prﬁduksi { bulan / periode

a.iil. Pengawasan kegiatan operasional dalam hngkup Air Dry tap __hari,'

- ‘membuat penempatan tugas terhadap Grader diiu.tlr pabrik, knmml.
lapangan vang masuk tiap hari ke divisinya.

a.5. Mengatur transportasi da:i__s&wmiﬂ ke pabrik/ sebaliknva untuk proses
ulang serta transportasi operasional diluar penerbitan 5PT buat perjanjian
kontrak jual beli ;erhadﬂp supplier

4.6, Mengatur schedule untuk factory 0 berdasar kebutuhan shicer yang
dibutuhkan untuk produksi (Tsuki-Ita) berdasar pemuntaan ﬂil'udllk.:ii-‘rr

instruksi dan mengatur adminisitrasi factory 0.

B. Bagian TUK( Tata Usaha Kayu)

b.1. Membuat laporan mutasi kayu tiap bulan serta administrasi yang

i:erk&imn dengan Departemen Kehutanan,



b.2 Mengurusi dg :
- N menerimg se Y
d semua Dokumen Kayu vang masuk s

dengan’ selasg; :
esal dan dimuigsik, :
Wastkan petugas Kehutanan serta mengurug

Persiapan permohon :
A penerbitan dokumen ekspor dan laporan petusas,

b.3 Menerima/m ani
: elava Ka
vami pemgﬂs Lfi{ll'dn-.l' m ving I:i'.ll:.u:lg untuk melakukan

pemeriksaan.

b.4. '

Membuat laporan Input cutput Kava ke oroduksi (daa) hari sebaeai
bahan pelporan bulanan LMEK{ Laparan Mutasi Ravu) seda menpikuti
pengarahan dari Dinas Kehutanan,

b.5. Mengontrol keadaan kavu dalam Klin Dy dan melaporkan pada divisi
Planning Control ,

b.6. Menentukan panas kave dalwm Klin Dev selungea Rwdar air yang
ditnginkan. | |

b.7. Memperfakukan kayu sesuai tehnik schingga tidak mergukan

. Adminstrasi Pelayanan

c.l. Membuat/mengurus  semua pembavaran  biava  vang  berhubunsan
dengankwitansi pembayuran, Kas bon dan pelaporan aunisitasityad.

c.2. Pencatatan semua kayu yang [nasuk untuk penyesvaian stock kontrol,

¢r3'. Membuat PO(Purchasing Urder), peruntaan pembuvaron wmuk divisi
(operasional laporan, pencatatan inventarisasi dan administrasi ),

c.4, Membuat laporan bulanan penggunaan biaya oleh divisi serta petugas

langsung ke General Manager



5.

L
in

Divisi Cxim

A. Lavanan EXIM

a.l  Penyelesaian '
Hiy 1
Ang  impor  dar bengangkutan, dokwmen hingea

kepabeanan

a.2 Penyelesaia a1 : -
YCicsaian  barang ckspor  dagi angkutan, kcpabeanan, insurance

pelavanan, _

. Komputerisasi dan Data

- bl Buat dokumen impor seperti BC 2,3, PIB, Dokumen ekspor (PEBT,

Invoice, Packing list)
b.2 Buat laporan berkala tentang penanaman modal ke BKPM, analis dan

olah data.

. Administrasi ( Registrasi')y

c.1 Mencatat sural masuk dan keluvar EXIM, mengarsipkan dokumen, buat

memno intern kepada General Manager.
¢.2 Bual Laporan adminisirasi dan Keuangan EXIM tiap bulan kepada .-

General Manager dan iaporan stock pudang 1 dan 1l kepada Bea Cukai

[Jjung Pandang.

c.3 Mencatat stock bahan baku, barang dalam proses, barang jadi dan barang

ekspor.

G. Divisi Produksi

Terdiri dari 2 asisten yaitu Asisten Manager Produksi dan Percncanaan.

A. Kepala Factory
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a.] Kontrol
: Kedia karvawan dalam ukurgp, kuabitis, Koantitas produksi

laporan kepada Asisien Manager,

a.2 Selesaika Jer i ; : ;
arkan pekerjaan sesygz; schedule, tngkatkan kualias dan kuantitas

produksi, memaksimalkan Pengeunaan bahan baku,

. Bagian KomputerProduksi / Perencanaan,

b.1 Tanggung jawab tEIhadap pembuatan o ;..-E.H'Ih"l:l’—!.,ﬂt!'ll‘.l"ﬂ dan pendistribusian
gamhar Sesual targel perencansan divisi Planning Control,

b.2 Mengajar tehnik dan carg kerja efektif serta efisicn kepada operator
tentang gambar proses dan laporan ke KPL factory.

b.3 Koordinasi semua seksi yang berhubungan

. Group Leader Produksi / Perencanaan

Bentaniggung jawab kepada Klin Dry kontrol kayi: dalam KD dan laporan
pada’ PPC, (Koordinasi dalam tentukan kadar air kayu ma_xim.um dan- |
minimum, kontrol keadaan Boiler (Serbuk) bila kur;-mg, pembakaran manual,
Group Leader ( Produksi / Plannar { Gudang ) -

d.l Catat kelvar masuk bavang ke pudany dan laporkan pada PPC, cek stock
yvang ada dan dilaporkan den koordinasi dengan pudang, operator dan
karyawan yang butuh barang dari gudang,

d.2 Periksa alat kerja dan bila rusak dilaporkan paga Maintenance.
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Divisi Umium
]

Divisi inj me : '
mpunyai 2 1 . :
FU = Asisten yaiyy Asisten Perlengkapan dan Asisten

Pelavanan Um e
: um {Waork shop dan Maintenance, Lavanan Protokoler dan

Pembangunan dan Inventaris):
A. Protokoler, vaity Pene i
» Yaitu Penpadagn Tiket, Pemakaian Kendaraan, Pengawasan dan

Pengangkutan Barang Smﬂemnj,

Femhel:anﬂnv&nmns Yaitu p:lunjuk pada tehmk pﬂ]aksamlan dan proses
pemberian barang lokal untuk kantnr inventarisasi barang j,rang dibeli.

C. Umum { Workshop dan Maintenance)

c.l Tanggung_jawah terhadap kerusakan mesfn- didalam dan diluar pabrik

(Genzet, Kompresor, Klin Dry, Boiler)

¢.2 Tanggung jawab terhadap kerusakan alat produksi, -pcrawatan mesin

produksi dan non produksi (AC, Jaringan PLN, PAB, Pompa air, dll )
¢.3 Perbaikan berkala kendaraan operasicnal kantor

D. Layanan
Pelayvaran tenima wamu, Teipon, Fax, seluruh nit di Kantor dan Pabrik, Proses
Pengawasan dan Pengamanan lingkungan pabrik, Kebersthan Kantor dan

Pabril., Pelayanzr. makan Jdan minum famu dan karyawan, Perawatan
A :

I.‘IJ

bangunan fisik kantor, Pabrik, Genzet, Kantin, dil.



b Aaggaran Biaya Frodygs; PU Margy; Internasion g Indonesiy

PT. Maruki I'nn:m;ts.mrmi Indone

MM terdieg dart 7 Divig Jitanag

masing-masing  divis “WEenyusyn angganin  yapg e T -
: Vang Mt —

mengendalikan biaya yang akan dikelyarkgy oleh perusahaan. Unsur biaya produksi

yang mencakup biaya bahan buaku, biava fenagn keny langsung, dan Biava overheud
pabrik ditangani oleh divis IMC i“?"‘cnmi‘}* Material Contral) gan PU (Planning
Control) yang bﬂrmnggung jzw:':h terhadap bahan bitku, divisi personaliy ving
bertanggung jﬂivﬂb [urimdﬂ];‘; tenaga kerja langsung | dan divisi umm yang bekerja
sama dengan {Iﬁvisi accounting }';E',q; luurmul:plung Jowab terhadap selueuh binya
overhead. Dalam perusahaan manufakiue, binya dibagi menjudi dun kateport atamn
berdasarkan akiivitas fungsionalnye yaitu biaya  manulakiar dan binya  non
manufaktur, Berikut akar diuraiken susunan anggaren baya manolikiue  seenrns
dmum;
Angparan Penjoalan
* »
Perkiraan Perubahan Pepsedizan Barang fadi

¥ ‘

Angearan Produksi

I ]

*M22aran B Angagras TKL

-—H.l#

Angparan B0

S
Tyl
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ANZRaTaN Produkei oo
: uksi Merupakan laporan Sulput menunn produk yang

invatakan d |
dinyatakan 313"1 UL Anggaran jpi dibuay dengan Mempertimbangkan anggaran
ah stock harus dinaikkan atau diturunkan dan

. Jumlah perkiraan unjp vang akan diproduksi untuk memenuii

anggaran penjualan dan kcbutuhan persediaan ditetapkan dalam anggaran biaya

produksi. Volume produksi }ramg drharaph:ﬂn ditentukan dengan mL.ngurar:H Estliha‘s‘»l

persediaan pada awal periode dari Jumlah unit yang dapt terjual dan persediaan yang
diinginkan. "

Anggaran produksi pada PT. Maruki Internasional Indonesia disusun -
berdasarkan sked'ul produksi yang dibuat oleh divisi PC (Planning Control) tiap
bulannya. Skf:dul produkst memuat knde ukumn nama Butsudan, rems kayu, dan
E total tiap jenis yang akan diproduksi. ‘iete]ah sLuiul pmdul:s: tersusun dgivisi PC
mengirimnya ke divisi IMC | Invﬂnfﬂr}r Material Control), dan divisi ini melakukan
pembelian bahan baku vang diperlukan baik berupa kayu maupun bahan baky
pembantu. | |

Anggaran yang dibuat selaiu mengalami peroedaan dalam realisasinya,
baik dari segi biaya bahan baku langsung, biaya tenaga kerja langsung, dan biaya
overhead

Berikut ini adalah anggaran yang dibuat oleh PT. Maruki Imternasional

Indonesia.



: Tabel |
PT. Maruki 1,

Eermasiony| Indonesi;

Untuk peri
K peripde yang berahkir 33 Desember 2003
Angoaran Biava Prodyks

D:Iiﬂfil THT) Hp
|
.[___ ELEMEN Blay s | ARGEARAN
| MATE RIAL !
BAHAN BAKU PENDUKUNG IMpORT ™ Lgﬂ_i‘?‘i%-}i_
BAHAN BAKU PENDUKUNG LOKAL G 35:&91.0:1 .
BHYA TFHA'.GA KERJIA : —_— p 62 28359
GAJl
ASURANS] Rp__ 531,800
et Rp  11.99% 30
HUNOR Bp  77.65478 |
INSENTIF Rp  23.98263
BIAYA UMUM - ; ; s
BIAYA PEMELIHARAAN KANTOR, Rp 26,389 30
| BIAYA PEMELIHARAAN PABRIK Rp 10,354 98
) BIAY A PEMELIHARAAN - =
h'TESIH-"PER..’nLATAN & Hp iﬂ,ﬂ?ﬂ.sﬂ i
BIAYA PEMELIHARAAN SARANA DAN
PRASARANA Rp 2038155
| BIAYA PEMELIHARAAN KENDARAAN Rp 12,910 64
BIAY A PENYUSUTAN MESIN :
PERALATAN Rp 21918961
,| BIAYA PENYUSUTAN SARANA DAN
“| PRASARANA Rp £,952.13
BIAYA PENYUSUTAN KENDARAAN Rp  2.091.92
BIAYA POS DAN TET FKOMLINIK A1 Rr 7204827
| BIAYA SUPPLIES KANTOR Rp _ 9.746.50
BIAYA PERJALANAN DINAS Rp 4,096.00
BIAY A TRANSPORTASI MATERIAL Rp 393.45
BIAYA TRANSPORTASI EKSPOR IMPORT | Ro 180,553 72
BIAYA RAPAT DAN TAMU | Rp 81300
BIAYA DONASI Rp 2,951 &0
BIAYA PROMOSI DAN IKLAN | Rp  2.250.00
| BIAYA PENELITIAN DAN
" | PENGEMBANGAN |J‘ Rp iy
BIAYA LISTRIK , Rp 2623516
| TOTAL: | Rp 3,501,577.62

Sumber - PT. Maruki Internasional Indonesia
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digolongkan ke dalam hiaya Umum,

Untuk Mempermudah Pengendalian, biaya—biaya dalam anggaran harus

diklasifikasikan Tabel 11 beriloy akan menyajikan pengklasifikasian anggaran

berdesarkan unsyr biaya proguksi yaitu bahan baky, tenaga kerja langsung dan biaya
overhead. Tabel tersebut menggolongkan bahan baku pendukung Jokal dan Import,
asuransi.honor dan insentif. ke dalam biaya overhead j.-'ang;- awalnya adalak biaya

umum,



. g in

.
L e |
-

.h_-_-r.;';wrgm:ﬂ Yitng l‘ﬂ—“:__lll!]m‘li !..Iliiirii-;' i=

e L.

!7'1'-.--;'“'

X

[Gan ™ ——=As . I ol
B!AYA OVERHEAD . Ry 5 1800
| BAHAN B

AKU PEND UKUNG IMPORT
- I
-2 SIAN BAKU PENDUKUNG [ 6icq. 22109700
ASURANS] o ——— R 76338355

mi-_-—_'_'_‘—‘—-—-—-_____________‘_ RE 11,99% 39
D — T
—-___I.—_.__—-———_._____________ 982
BIAYA PEMELIHARAAN KANTOR Rp 2638930
BIAYA PEMELIHARA AN FABW‘_ELW
BIAYA PEMELIHAR AAN e S
Q_@INWERALHAN___ _— | Rp 1007850
| 1AV A PEMEL IHARAAN SARANA DAN ]
i Pnaﬁﬂiﬁ._hla_ : Rn  an1gr) <5
LBIAYA PEMELTHARA AN KEN AR ALY TRy 1201080 ]
| BIAYA PENYUSUTAN MEsi I B
| PERALATAN | Rp  219.180.6; i
" BIAYA PENYUSUTAN SSRANA DAN | : ,'
| PRASARANA | Rp 886213 |
CBIAYA PENYUSUTAN KENDARAAN | Re 20992 |
| BIAYA POS DAN TELEROMUNIKAS] | Rp 2204823 3
~BIAYA SUPPLIES KanTOR {Bp 9760 |
| BIAYA PERJAI ANav nirvag ;' S L
| BIAYA TRANSPORTAS! MATERIAL |_Rp f‘gs'ﬁ—.’
_BIAYA TRANSPORTAS] EKSPOR IMPORT | Rp ]Eﬂ"fEE -’
_BIAYA RAPAT DAN TAMU 4l o
- BIAYA DONAS) R 275000
_BIAYA PROMOSI DAN [KLAN —e LI
' BIAYA PENE LITLAN DAN Rp 268980 |
PENGEMBANGAN | Rp  26.2%5.16 f
BIAYA LISTRIK | Rp 3.500.57762 |
 TOTAL: | |
sl e

Sumber : Daa diolah






- Faby: i
{;NH; 8 M.: rikj lulern.'.as'mml huinuesi-l
1 I’;:I'.l‘_:h.{‘ Vilng Crakhiy 3 l
ay rsmn!} Aran Biayy Produisg
e alam (g Rp :
:_ ELEhigEn Bidya T ire i
. I

|
ANGRARAN |

! _‘_‘._-_“_h

| BIAVA TENAGA Krayn

(RIAVA OVERHEAD . -
I'W'_'—'—-— T— _‘—'—-—-_..____

| IMPORT  _oereesamog
ASURANSI _-_-_-_'_""_"“'——_'_'_"“‘L“—:'—
"H_g'ﬁ'ﬂ_'—'—'—-_—-—-—-—._._._—-—-—-—-—._._______& 11998 3¢
NsENTFE

—— | Bp 176547k N

Rp 23,982 63
BlAYA PEMELIHARAAN KANTOR | Rp 26389
BIAYA PEM ELTHARAAN PABRIK | Rp  16.354.08 ¥
BIAYA PEMELIHARA AN MESINPERALATAN Rp 10074 50
BIAYA FEM ELIHARAAN SARA NA DAN PRASARANA Rp _Juigiss
-MAYA PEMELIHARAAN KENDAPAAN [ Rp 1291004
BIAYA PENYUSUTAN MESIN/ FERALATAN Ro__219.1890)

DIAYA PENYUSUTAN SARANA DAN PRASARARY | Rp 623

[ BIAYA PENYUSUTAN KENDA RAAN Rp 29

SIAYA POS DAN TELEKOMUNIKASI | R 2oamz2
_Blﬁ:ﬂrﬂ}FrﬁES_;{ﬁ_H'lﬂﬁ . _|-Rp Y6 s
BIAYA TRANSPORTASI MATERIAL _ Mp__ wias
ﬁﬁ‘r‘ﬁ'ﬁhhsf*ﬁh?ﬁsq EXSPOR IMPORT | Rp_ Imnssazz
mAYA LISTRIC Rp 26,295 46

Ry 3ANH 57 22
TUTAL: = ir_ R

Sumber : Dayy Diciah

Dari tabel diatas terlihat bahwa binya produksi yang sesngpuhnyy
1 LH thilang i
bebereng biava yang tidak berhubungan  dibilangka

Rp.12.61 (1400,

i

seleluly

berkurang  sebean
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nya operasi yang tidak efigign dan
sebagainya. Berjkyt adalah reglisag biava prodyksi PT. Maruk

| niernasional
Indonesig -




I [raduals Iln.-l-'n‘-\l.“

e e L e

Habel |V

r
L Marula Internasionzal tndaae

L3id

vang berakhir 31 Desember 2003
Angoaran dan Realisasi Biava Produksi

kA

Dalam 000 Rp
ELEMEN BIAYA .
ANGGARAN REALISASI J SEusml ]
[ EIAILA
AHAN BARLE: L i .
- Rp  $79.89524 | i
E5d p  FTYUE9SM | Rp 59247533 | Rp (1258009 | -no2
[ TEAGA KERJA : é i FL. :
Rp  351.800 Rp 57353418 -] Rp 41.734.18) | -0.25
MWEERHEAD :
' Rp 7638350 | Rp 80010200 | Rp (3u81L.50) | -0.05
il Rp  951,097.00 | Rp 93445311 | Rp (13.356.10) | -0.01
Sl Rp 1199839 | Rp 1232000 | Rp (321.61) ] -0.03
| Ry 41339552 | Rp 43085466 | Rp (299811 | 004
Rp 2398263 | Rp 2510021 | Rp (L1I738) ] -0.05
IPEMELIHARA AN KANTOR . Ao 2658930 | Rp 2512065 | Rp 126863 (.03
HPEMELIHARAAN PABRIK Rp 1035498 | Rp 1136958 | Rp (1019 60) | -0.10
i EMELIHARA AN MFESIN/PERALATAN : Rp 10,078.50 | Rp  11.200.23 Rp [(1.121.75) | D11
UEMELIFHARAAN SARANA DAN PRASARANA [ Rp 2038133 | 23 Tgol4s | Rp. (130989) | -0.06 |
BIEMELIHARAAN KENDARAAN ' Rp 1291064 | Rp (285239 | Rp 5825 | 0,00
e S, , T80, o0
SUENYUSUTAN MESTN/ FERALATAN 21918961 | Rp 21997035 | R (FE0GH L 7
t':{.i'_EH_ i wk6213 | Rp 8878 28 Rp (16.13) | -0.00
P YUSUTAN SARANA DAN PRASARANA ooios [ rp 200192 | s T
APENY R 021 ) ErTos L -
I'ﬂ.pg USUTAN KENDARAAN ——T 2, 2204832 | Rp 2312681 | Rp {3.078.39) | -0.14
S DAN TELEKOMUNIKAS) o e 5 21693) | 0
1 50p R 5,746 30 Ro 10563 45 Fp  (L21G6.355) A2
e 2 PPLIES KANTOR ___._.—-—-—-—'—--E"ﬂ — o345 | Rp__ 40363 | Rp  (1020) | -u03
PATRANSPORTASI MATERIAL R 0 se372 | Rp 20490584 | Rp (2441212) | 014
u;ﬂwsmﬁmm EKSPOR IMPORT 225506 | Re 2649218 1 Re  (3647) 1 001
iy : B ; :
ﬁ'ﬂi‘; RIK wf] Rp 3,625 764,37 Ep [T <0, 5 r_i
-|._|_\_‘_‘_ _._'_-_-_._._._,_-—'—'_

Sumber - Data Diolah
il menunjukka

perhitungan di

tersebut aka

ga I-:{-:.I'jﬂ

n

Tabe

Indonesia, Dari Hasil

realisasinya, Selisil

. tenad
bahan baku langsung biaya

realisasi

langsung, dan biaya overhead.

n dinalisis melaui analisis varian

apgearan PT. Maruki Internasional

atas terdapat celisik 11% antara anggaran dengan

terhadap biaya



=Rp. 700 x 1200 m3

| = Rp. 840.000( Tidak Menguntungkan)
Produk E : ( Rp. 32.900 - Rp. 32.000) x 900 m3
= Rp. $00 x 900 m3
= Rp. 810.000 ( Tidak Menguntungkan)

Dan perhitungan varians bahan baku yang dianalisis terjadi sﬂrsfh tidak

=

menguntungkan.Hal ini dipengaruhi oleh beberapa faktor baik internal maupun
eksternal. Faktor ckternal disebabakan Karena adanya kenaikan harga beli yang tidak

dipertimbangkan dalam penyusunan anggran dan menyebabkan harga yang

ditetapkan tidak mencerminkan harga pasar yang berlaku. Sedangkan faktor internal

'hampa penetapan harga . standar yang terlalu rendah oleh divisi pembelian yang

mgn}reﬁﬂhkan harga akiual lebih besar dari h:irgal yang direncanakan.

B. Selisih kuantitas _

(Actual Quantity Used - Standar Quantity Allowed) X Standar Unit Price

Di Sandar Quantity ﬁll:rwed = Standar Quantity per unit X Equivalent
mana .

Froduction

ng Varians Kuantitas Bahan Baku :

Berikut adalah data untuk menghitu




Harga gqn Kuanij

——

Tabel vy

Lax Standar Bahan B

akuy

= 180m3 x Rp. 32.0000

=Rp. 5.760.000 (Tidak Menguntungkan)

e a |__ "'|— .
K P Standarim3 | p Unit Q Standar | Q /
;Tguhu m Aktualima I E!aﬂdar."unn ] 0 akiual/L'nig Fmduk%r—rr Usad U
; - 1 B. o i
faamizuki 19000 " | 118509 1.5m3 1500 1800 2
sazanka 144.000 | >
: 41.000 i 2m3 2000 2000 2:
| Renb | 422 LM | 1im3 | 1400 | yapo T
KsumosL f 24.000 24700 | 07ma | 1m3 1200 B40 12
rm:as'fqy 00 L Bog | odn | 1m3 900 720 !
Produk A: (2250 m3—_ 1 500 m3) x Rp. 116.000
=450 m3 x Rp. 116.000
=Rp. 52.200.000 ( Tidak Menguntungkan)
Produk B: (2400 m3 - 2000 m3) x Rp, 144.000
=400 m> x Rp. 144.000
= Rp. 57.600.000( Tidak Menguntungkan)
Produk C: (1540 m3 — 1400 m3) x Rp. 41.000
= 140m3 x Rp. 41.000
= Rp. 5.740.000 ( Tidak Menguntungkan)
Erodui D - (1200m3 -840ms ) x Kp. 24,000
=360m3 x Rp. 24.000
= Rp. 8.640.000 {Tidak Menguntungkan)
Produk E : (900m3 -720m3) x Rp. 32.000



jisehabkan karena beberapa hal yaity - |
\
a. Kuantilas yang tidak mencukupi kareng tidak tepat wakiy lx'mi!'S].iann}'a
b. Spesifikasi bahan yang tidak sesuai

¢, Penpgantian pengaunaan bahan vang tidak standar

531 Varian Tenaga E{crja Langsung

Tenaga kerja merupakan salah satn;: unsir penting yang terlibat langsung
dalam kegiatan operasional perusahaan. Masalah yang paiing sering timbul dalam
ienaga kerja biasanya berkaitan dengan masalah upah/paji dan efisiensi berdasarkan
jam kerja. Jumlah tznaga kerja PT. Maruki Intﬁrnas{unal Indonesia sckitar 700 orang,
: 600 orang ditempatkan d_i bagian factory (operasional) daln 100 orang dibagian stal
kantor. E-;:bagian- karﬁ;w&n adalah kaﬁeaﬁan .t'r:[ap dan sébaga[n-”lag-i karyawan
kontrak. Mereka bekerja selama 7 jam/hari. Berikut akan dianalisis varian tenaga
kerja yang dilihat dari Hua segi yaitu upah dan efisiensi jam kcrja.

Tabel V11 ooy
Data Upah dan Jam Kerja Tenaga kerja

JumIEP'_l
h Unit  jam kerja

Upah L duksi  actual

. Jam fualljam Pro

Fodi  Jam Standarfunit  Aktualim3 Seregen | SIS 500 9.000
oy Rp.3.000  RP. e ;um 10.000°

Heamizy . ‘3100 Rp.3.300 600

: . Rp. 3. Rp. 3.500 1400 3.

Rp. 3.000 ; 1200 6.000
rp.3200 Re.3 e a0 5,400
Rp. 3.200 7000 30500

&

=
n I» L3 B L
o n & o

=
Varans kuantitaas i ] H\
aas vahan baku diggye tidak \
A mensuntugdkan, Hal i A

L

Jumlah
jam kerja
standar

7.500
8.000
4200
- 4,800
4,500
29.000



gelisih upah tene sa Kerja 1dz1h:,un;,

Rumus .

i:,]1;;,,;1111.::

produk A

Produk B :

Produk C -

Produk D :

Produk E

[Aclum Direct Labor Hourly w

Hourlv Wage Rate) x Actual

( Rp. 5.500 - Rp, :{}DD}xQ{IDD jam

=Rp. BDE}?QI}DDJEm :

= Rp. 2.700.000 {Tidak Menguntungkan)

(Rp. 3.300 — Rp. 3.100) x 10.000 jam

=Rp. 200 x 10.000 jam

= Rp. 2.000.000(Tidak Menguntungkan)

(Rp. 3.500 — Rp.3.000) x 5.600 jarn

=Rp. 500 x 5.600 jam _

= Rp. 2.800.000(Tidak Menguntungkan)
(Kp. 3,500- Rp. 3.200) x 6000 jam |

= Rp. 300 x 6.00%am

=Rp. | .Eﬂ{}-ﬂ[}D[Tidak Menguntungkan)

- (Rp. 3.300-Rp.3.200) 5,400 jam

= Rp. 100 x 3. 400 jam
= Rp. 540. E}I:I:E]{Tldak Menguntungkﬂn:l

3e Rate - Standgr Direct Labor

Number of Direct Labor Hours Worked
perikut adalah perhitungan variang upaki tenaga keria

langsung untuk tiap- tiap



gelisth tidak meng o .
suntungkan pada variang upah lenaps &

; I B3 Kena feriadt karee:

heberapd hal vaitu \ 4 tenadi karena

: enaikan upah

~ penjadwalan pioduksi vang buruk.

. Penguunaan karyawan yang membiki tarif per jam tenaga erja yang lebih tinapf
L s 1Lk

daripada vang diperkirakan.

- Gelisih Efisien Ttnaga Kerja langsung

Rumus : {m:tual Direct Labor Hours ‘;?v’nrhed Standar Direct Labor Hours
Allowed) x Standar Direct Labor Hourly Wage Rate
Dimana :
Standar Direct Labor Hours Allowed = Standar Number of Direct labor Hours per
. Unit :-: Equivciienf Production

Perhi.tungan varians efisiensi tenagd kerja langsung dengan menggunakan

data pada tabel V11 diaralisis sebagai berkut ;

Produk A - (9.000 iam — 7.5€0 iam) % Rp. 3.000

= 1.500 jan X Rp. 3.000
= Rp. 4.500.000 (Tidak Mcngunmngkan}

Poduk B:  (10.000 :am-8.000jum) % Rp.3.100 g

— 2,000 jam x Rp- 3.100

=Rp 6.200.000( Tidak senguntungkan)
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produk C :( 5.600 jam - 4.2005am) x Rp. 000
= 1400 jam x Rp. 3.000 |
= Rp. 4.200.000( Tidak Menguntungkan)
produk D : (-6.000iam-4.800 jam) xRp, 3.200
= 1.200 jam x Rp. 3.200
= Rp. 3.84ﬂ-ﬂﬂ[}[1‘iﬂak Menguntungkan)
| Frluduk E : ( 5.400 jam-4.500jam)x Rf:j_iﬂ-{:
" =900 jamxRp. 3200
=Rp. 2.880.000(Tidak Menguntungkan)
Selisit‘; efisiensi tenaaga rkf:r_ja yang tidak menguntungkan disebabkan
karena 'h'eberapa hal yaitu ;
g  Penggunaan nﬂké:m vang 11'&;!-: teram r:rfl'-
b. Penggunaan mesin yang berkualitaas rendah
¢. Karyawan vang kurang terlatih.

d.  Kerusakan mesin yang berdampak pada penundaan produksi.

' obih banyak waktu tenaga
e. Kualitas bahan yanz buruk sehingga memeriukzn | bar

kerja yang memprosesnya.

5.3.3. Varians Biaya Overhead Pabrik

yne varians biaya gverhead, biaya overhead tetap dan
u -

ahkan. pemisahan biaya OVE

Untuk menghi
rhead variabel dan

biva overhead - variabel harus dipis

tetap disajikan dalm tabel VIIL:



i
- Tahet v
PE Maruk I“I.L"J"n:q!u
Klasifikaci 1 Stonal Indonesig :
] 451 Biava Overpy d :
Untuk periode berakpiy tad Pabrik
D ir 3l BEEEI'I'I'}EI‘ 2003
alam 000 Ry
el
.--"'"—'_'_'_._._
ELEMEN BIAYA |
: , | ANGGARAN I REALISANE | SELISIH =
AL ETILE AT = WO o T T T ue-:._1
pIAY L o s memr e | i N — s | —
s O AR s ek | i G -
£ AT A UL . i s ! i v= | =]
i e .
[:'.'.":'Illr LIS TR : : r':.;* s ] BT T ™, FAmE ey i i J:
avA TRAHSTORTAS MATERIAL Y Re 2181 @, sn T
s TRANSFORTAS! EKSTOR IMPORT = el AL AR
ﬁﬂu, & TRANSFORTAS o Ui in Ry 13":.5.-'.! Rp 204,565 Ry (2441212} | -0.14
LGEAL Ry 763285 | Ry BGDidd Rp (30.5i8.50) | 0,05
| BirUn M | Bp G443 R (13356005 | 0.0
| HunU ! Rp. Viood Bl ods np  Lbwall g -n.[.l-i_i
(BaEN LIE ! Bp iy |r Kp A3 100 Hp {u,ll.'.:.ku: A |
ﬁmw;m'a UVEKRHEAL VARIABEL : | Rp L1300 Hp LARAL 62 Rp (rEEE) | LU |
HAYA OVERHEAD TETAP: |
— 1
(BAYA PEMELIHARAAN KANTUR | Rp 6389 | Rp ~ 23120 Rp  1.26k65 | 005 |
BAYA PEMELIHARAAN PABRIK Rp - 10334 Bp . 11.36% I Rp  (LO14.60) | A0 | -
| BAYA PEMCLIHARAAN MESIN/PERALATAN | Rp_ 10.078 Rp. il20- | Rp {1,121.75) | -0.11 |
|BAYA PEMELIHARAAN SAKAMA DAN : | :
\SARAIS hp 30381 ) Ry ZLGW fp  (1300.8% , G0
[InasnsA L Ll I s il ptioremd L i
{liatA FEMELILARAAIN RERDARAAR E Ry 1283 | Rp 1263 | R 5825 . 000
LBATA PENYUSUT Al MEai/ FERALATAN B 2i%,i85 | fp 2i%510 L Rw {784 | uumu
BATA FENTUSUTAR SARAINA Dl FRASARANA | Rp  Bdcz | B 8876 | Bp {izli;q :-m
LBIA YA FENY USU AN NENUARAAR R i R T
w"f'“t""-'h Lam | ELERUMUNIEAS] | P e ﬂ-uf i :; ti_.itu.'s.u:! -ululs
By ‘_. | "'l-.p b'r?m | l'I'I-'.I' |U1ﬂ.l__'l__ i - - 2 ':
I-__I_I ﬁ.:}t{!’i’l..lbh BAM LUK | Ry | L | kp 12400 I Kp (320010 .03 |
i_i-dkﬁ,w'h ! H 00 R 000 11 CW)
| BlAYA { Rp. ‘2000 !Re 12 e
| BAYA LISTRIK g, AT ot s 3
= = | ma 373 380 R (7335 M) 1607
E';m_ B W 000 00 ' fr ]
ALRIAVA NVERHF AN TETAP- : | ! ¢
| Kp La0S 4 | Kp ods2.S | 01|

- o 51y, IR
| TUNAL 1At 5 UVERBEEAL 1 kp 23

Sumber : Data Dioiah




5 Metode Satu Selisih

Data untuk menghitung biaya overhead

Total tarif biava overhead varjabel

adalah sebapai berikys -

R 2.0 3.000.000

30.500jam
= Rp. 66.000

Total tarif biava overhead tetap : Rp.366,000
30.500-jam
=Rp.12.000

| TABEL iX "
BIAYA OVERHEAD VARIABEL DAN TETAP YANG DIANGGARKAN
UNTUK TIAP PRODUK '

Sy

[ B | Riaya Riaya
_ Jumlah jam " | Overhead Owverhead
Produk kerja actual | Blaya Variabel Biaya Tetap | Variabel/Unit | Tetap/Unit
:_Eﬁima 5.000 4:41.357.000 | 7B.428.000 | 14.000 2600
| Sazanka 10.000 575.142.000 | 104 571.000 | 14.000 | 3400 |-
Renju 5600 402.600.000 | 73.200.000 | 13.000 | 2.400
Kosumosi &.000 345.085.000 | 62.742.000 11.000 2.100
Mizubasyou | 5.400 058816000 | 47.059.000  9.000 1500
30,500 2013.000.000 | 366.000.000 |




=27

10

Factory Overhend Application Rate
=29.000 jam x Rp.78 000
= Rp. 2.120.000.000
Varians Dverhﬂad Actual Factcry Overhead - Applied ]su:mn (}verhﬂad
= Rp. 2.463.747.000- Rp. 2.120.000.000
= Rp. 363.747.000 ( Tidak Menguntungkan)

Varian yang dihasilkan dari perhitungan diatas dengan metode sztu selisih
adalah tidak menguntungkan dikarenakan biaya overhead sesungpuhnya lebih bﬂﬁ:ﬂ’ :
dari biaya yang dibebankan ke produksi.

B. Meiode Dua Selisih |

1. Budget Controllable Vanans

Varian anggaran terkendali menunujukkan perubahan jumlah biava

yang dibebankan. Penyebab varian terkendali yang tidak mengumungkan adalak

i Ve g rosan.
karena kurangnya pgngﬂuddhﬂﬂ ierhadap hiava dan adanva T_H:-'mbl'."

i d
BFO at SDLHA = (Standar direct labor hours X Standar variable factory overhea

|r I. i} I 1.E I - J'u-'j bUdnr—'i ==l ed d ad
I

Dimana :
B Budyoled Factory 1 at Standar Drrect Labor Hours Allowed
FO at SDLHA ; Budycle :
0000
BFO at SDLHA = (29.1 ' v 6617
| -6,000
=Rp.



= Rp. 2.280.000.000

Factory (3
Clory Overhead - Budgewed Factory

Overhed a Standar Direqy Labor Hours Allowed
= Rp. 2.463.747.000 - Rp, 2.280.000.000
=Rp 183.747.000¢ Tidak Menguntungkan)
7 Production "»n_:ﬂume Hfaréﬁns
Varian ini menun jukkan penggunaan kapasitas mesin, Selisih tidak
menguntungkan dalam metode ini disebabkan karena inefisiensi dalam menggunakan
mesin. Selain it penyebab lain varian volurhe porduksi vaitu :
a Jadwal yang kurang tepat wakiu
b. Operasi vang lama
c. Karvawan yaﬁg kurang mcﬂdapﬁt pe]atjh'an..
d. Kurangnya bahan baku
e Kepagalan dalam mengunakan mesin.
Denominator Hours = Budgeted Fixed Factory | Syandar Fixed Factory Overhead
Appiication Rale
_ Rp. 366.000.000 : Rp.12.000

= 30,50 jam

Direct Labor Hours Allowed) X Standar .

Denominator Direct Labor Hours = Standar

Fixed Factory Overhead Application Rate.

= Rp. (30.500 — Rp. 20.000jam) X kP 12.000

=Rp. 1.500jam x Rp- 12.000



29

o Rp. | 20.000.000{ Tidak Menguntungknn}

¢ Metode tiga selisih,

l gpending Varians

Varian inl menpe '
aeambarkan perubshan  jumlah yang dibebankan untuk

hiﬂ‘j‘a I_':I‘\-'E:I'hf-"::ld yang dif-",uﬂ[':aﬁ untuk menvukur oulput, Selisih iclal
& s i yang Tdak

menguntungkan dalam varian pengeluaran disebabkan karena adanva pembaor
: \ osan

dalam: penggunaar: sumber daya pﬁr‘usahaan, naiknya harga bahai haﬁu vang dibeli

Spending Varian = Actual Factory Overhead — Budgeted FOH Actual Direct Labor

Hours
= Rp. 2.463.747.000 - Rp. 2.379.000.000
= Rp. 84.747.000{ Tidak Menguntungkan})
). Efficiency e |

Varian efisiensi yang tidak menguntungkan berarti perusahaan belum

dapat melaksanakan produksi secara efisien. Ketidakefisenan 1ni dapat muncul

karena faktor- faktor fertentu seperti tenaga keria yang tidak terampil, mutu bahan

yang kurang bagus, mesih yang kurang memadai, dan lain —lam

Efficienci Varian = (Actual Direct Labor Hours Worked — Standar Direct Labor

Hours Allowed) X giander Variable FOH Application Rate

= ( 30.500- 29 (00am) X Rp 66.000

= Rp. 99.000.000( Tidak Menguntungkan)



Gl)

3. Production voiumne

penominator Howrs = Budpeted Fixeq Faclory : Standa Fixed ‘
| ¥ F Fixed Factory Overheagd
Application Rate

=Rp. 366000 - Rp.12 -
=30.500 jam
Denominator F‘"ﬁﬂ Labor Hours - ..‘?jmndar D:'re:tt Labor Hours Allowed) x Standar
Fixed Factory Overhead Application Rate.
=Rp. {3ﬁ.509 - Rp. 29.000) x Rp.12
=Rp. 1.500x Rp. 12
=Rp. 180.000 (Tidak Menguntungkan)
54 FEvaluasi 'Anf.{garﬁn Etrﬁﬁ_s.ﬂr Analisis Varian
| 'I"_l'.eiah diufaikan'_ sebelumya - bahwa sﬂil{?ih - biaya produksi. yang
dianggarkan dengan biaya aktual seringkali ~menghasilkan  varian  tidak
menguntungkan, Untuk mengatasi hal tersebut perlul diadakan evaluasi untuk

memperbaik: kinerja semua yang terlibat dalam operasional perusahaan. Evaluasi

] ges koriz dan biaya oveiiead dapal
terhadap biava bahan baku icnogs keriz lanesung ,

dilakukan secara berkala melaui cara
i ¢ standa
a Manajer pembelian bahan baku harus memperhitungkan secara tepat stancar

agar kenaikan harga beli bahan baku tidak berpengaruh

o

. biaya untuk bahan baku,

besar terhadap prﬂdﬁkli vitas.



il

anajer pembebian dan manaie ks '
vl . ANALT produks; beker g Sama daj
- e am mencniukan
kuanlilas yang tepal atas bahan yang i i
E harus dibel; 1
£ 1 82504

kebutuban produksi d
siandar bahan yang berkualilas 51 dan

¢ Untuk memperbaiki varian bahap baku da
yang tdak menguntungkan da
pa

dilakukan dengan meningkikan hares i
: 2a jual. dan megadakan
i Program penuruian

hiava.

d. Divisi yang bﬂ!hﬂbPﬁEﬂH dengan TEHHE@ kr:.rja. dapat memperbaiki vasian tnnagﬂ-
kerja yang tidak menguntungkan dengan menentukan standar upah yang jel'aé
berdasarkan jam ke:r_iany.a serta  mengembangkan skl karawan melalui
pelatihan,

d. E_valuasi lerhadau-pi_l:-:'ay.a overhead dapat dilakukan dengan menganalisis secara
I'E:Pﬂ-I biaya overhead yang .te;a.p dan variabel. J”LW;HS"E ini akan membantu

menetapkan tingkat output.
Untuk mengatasi uari-ans. terhadap biaya bahan baku langsung, biaya

lenaga kerja langsung, dan biaya overkiead pabrik dapat dilakukan beberapa tindakan

seperti

l. Varian Biaya Bahan Baku

varl Elﬂl’gﬂ j’ﬂﬂﬂ. tidak menguntungakn dﬂ.pﬂ[ diatasi melalui

Varian

Penetapan 1 i dengan mcnpcrl'mlmngkan kenatkan hﬂ]’g&
l'-1'-"'-'=l harga 513[1&31' }"EIIIE. tinggl ga ' _ gt

harga jual dan mengadakan prograi penurunan biaya.
n ha

bahan baku, meningkatka | )
ap vanan ini adalah manajer produksi.

T had
Mﬂﬂﬂjer yang herlanggung jawab 1er



b2

g lain itu, bahan baku yang dibei harys Sesual dengan gpegiy
. : 251 "“5i~5¢|11'ngu il
pmgﬂmian bahan yang menyebabkan biaya bertambal . MEEA ada
i 1.

. Varian Biaya Tenaga Kerja Langsung

Varian - terhadap tenapa kerja inj mencakup varian terhadap upah da
n

wrian lerhadap efisiensi. Varians lehaadp upah ' pa
| vang tidak menguntungkan da
) - Apa

diatasi dengan cara ;
| Menetapkan tarit upah sesuai standar yanp berlaky,
2. Menyusun jadwal produksi tepat waktu sehingga target yang dibarapkan

terealisasi. .

. Mengontrol kinerja tenaga kénja agar bekerja efisien sleh'[ngga berkurangnya jam

isa

kerja lembur.

Varian Biaya Overhead Pabrik

!...-.'l

Berbagai kendala yang mermyebabkan varian biaya overhead dapat

diatasi melalui

A. Manajer yang terlibat langsuhg dalam proses produks hanfs dapat

mengklasifikasikan biays variabel dan tetap.

produksi dapat diatasi  melalui perencanaan

B. Adanya pemborosan dalam

- niliki perusahaan.
penggunaan sumber daya Yang dimiliki perusana;

i  pelatihan.
C. Melatih kar}ramnhdaiam menggunakan mesin melalu pe

an baku Yang tepat schingga produksi berjalan sesuai

D. Menetapkan kuantitas ba

Jadwal,
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6.1 Kesimpulan

Berdasarkan ' i5i
hasil  analisis Wggaran biaya produksi PT Maruki

Internasional Indonesia , dapat ditarik kesimpulan sebagai beriky
»Uah rikul:

4, Dﬂ[an’l !“ﬂT‘I}’ﬁPkﬂ” anggaran biaya produksi, perusahaan belum s:'penuhn}ra

"‘Ergﬁdaka“ pengklasifikasian biaya produksi secara terinei . Hal ini

mengakibatkan sulitnya dilakukan pengendalian terhadap biaya — biaya, vang
terjadi, Perusahaan selama ini juga tidak melakukan perhitungan terhadap selisih
yang terjadi antara anggaran dan realisasinya sehingga sulit diidentifikasi dan
mengontrol bagian mana yang bertanggung jawab terhadap penyimpangan
leﬁebut. Perusahaan -hﬁn}"ﬂ .mr:lifl'lat secara i:esélu.ruhnn._sqi;i. Anggaran yang
disusun oleh perusahaan hanya digunakan sebagai alat untuk menetapkan harga

jual. Jadi anggaran belum berfungsi sehagai alat pengendalian biaya produksi.

5. Berdasarkan data perbandingan antara anggaran dengan realisasinya, dapat dilihat

bahwa tzidapat selisih sebesar 11% , yang berarti PT.. Maruki intemasional

Indonesia belum berjalan sesuai yang direncanakan.

unsur biaya produkst
n kuantitas bahan baku langsung

menghasilkan varians tidak
6. Varians terhadap beberapa

menguntungkan. - Varians terhadap harga da

ehih besar daripada yang dianggért-:an_ Varians

terjadi karena biaya aktualny3 t

ga kerja kerja langsung di
Varians  biaya overhead pabrik terhadap
a.

pengaruhi oleh kenaikan upah dan
tarif dan efisicnsi tena

kurang tﬂmmplin}'ﬂ tﬂ]'lﬂlgﬂ kﬂrj



O

pengeluaran, volume produgg; dan efigions; N N
URadi Lars ;
L : ;j ' Kareng biaya aktualnya fehih
hesar dari biaya yang dianggarkan :

{irz Sﬂ ran

nternasional Indonesia sebagaj

L

Adapun saran yang dapat diberikap oleh penylis kepada PT Marl ki
: K]

bahan pt:rtfmhangan adalah -

. PT. Mamk' [ntﬂmasmnal Indonesig sebaiknya mengklasifikasikan anggaran biaya

];.mduksm}ra dﬂngan memisahkan mang biaya tetap dan.mana yang tehnasui:

biaya var:ah::l Pengklaksifi Icaslan ini memudahkan manajemen untuk metihat

berapa biava sesungguhnya dan berapa laba kotor yang diperoleh,
Sebelum menvusun anggarin PT. Maryki Internasional Indonesia sebaiknya

mempertimbangakan berbagai fakior baik bersifat internal maupun eksternal agar

penyimpangan anggaran dan real is.aism}fa tidak besar. -

Untuk mempermudah dalam mengevaluasi anggaran, PT. Maruki Internasional
Indonesia harus menetapkan divisi mana apa yang bertanggung jawab terhadap

bahan baku, tenzga kerja , dan beberapa unsur biaya lain yang berhubungan

dengan produksi.
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